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ABSTRAK 
 

 

Upah Minimum Kota (UMK) Semarang paling tinggi diantara 35 

Kabupaten/Kota lainnnya di Jawa Tengah menjadi daya tarik bagi penduduk lain 

untuk tinggal di Semarang, sehingga penduduk Kota Semarang mengalami 

peningkatan tiap tahunnya. Peningkatan jumlah penduduk tidak diiringi dengan 

peningkatan pada TPAK di Kota Semarang. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 

(TPAK) dari tahun 2011 hingga 2015 menunjukkan kecenderungan yang 

berfluktuaktif. Hal ini dapat disebabkan oleh adanya perbedaan besarnya 

pertumbuhan antara angkatan kerja dan bukan angkatan kerja. Tingkat Partisipasi 

Angkatan Kerja dipengaruhi oleh faktor kompleks seperti tingkat pendidikan, 

keahlian dan fungsi pokok dari gender. Dari hal diatas dapat disimpulkan bahwa 

terdapat faktor-faktor tertentu yang mempengaruhi keputusan tenaga kerja untuk 

bekerja atau tidak bekerja. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) 

menunjukkan penawaran dari tenaga kerja yang merupakan elemen kunci dalam 

pembangunan sosioekonomi dan memiliki pengaruh yang kuat dalam 

pengurangan kemiskinan serta distribusi pendapatan. Oleh karena itu, dianalisis 

faktor demografi dan sosioekonomi yang mempengaruhi keputusan tenaga kerja 

untuk bekerja di Kota Semarang. 

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis faktor demografi dan 

sosioekonomi yang mempengaruhi keputusan tenaga kerja untuk bekerja di Kota 

Semarang. Variabel yang diteliti dalam penelitian ini meliputi jenis kelamin, usia, 

tingkat pendidikan, status perkawinan, pelatihan kerja, dan keterlibatan pasangan 

bekerja. Obyek penelitian ini adalah tenaga kerja yang bekerja maupun tidak 

bekerja di Kota Semarang sebanyak 100 orang. Jenis data yang dikumpulkan 

adalah data primer dan data sekunder. Metode analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah “Binary Logistic Regression”.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keempat variabel yang digunakan 

(jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, dan status perkawinan) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan tenaga kerja untuk bekerja. Sedangkan 

dua variabel lainnya (pelatihan kerja dan keterlibatan pasangan bekerja) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan tenaga kerja untuk bekerja. 

 

Kata kunci : Jenis Kelamin, Usia, Tingkat Pendidikan, Status Perkawinan,  

                         Pelatihan Kerja, Keterlibatan Pasangan Bekerja, Keputusan    

                         Tenaga Kerja untuk Bekerja. 

 

 

 

 

 


